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Tuberkulosis Resisten Obat (TBC-RO) merupakan ancaman kesehatan masyarakat. |ndonesia menduduki
peringkat keempat dalam insiden kasus resistensi TB secara global dan enrollment rate pengobatan
MDR/RR-TB masih dibawah target nasional sehingga dapat mendorong beban resistensi pre-extensively
drug resistant TB (pre-XDR-TB) dan extensively drug resistant TB (XDR-TB). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian resistensi pre-XDR-
TB dan XDR-TB di DKI Jakarta tahun 2021-2022. Desain studi penelitian adalah cross sectional dengan
sumber data dari Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB). Total sampel yang digunakan adalah 1164 yang
kemudian diolah dengan analisis univariat, bivariat, dan stratifikasi. Jumlah resistensi pre-XDR-TB dan
XDR-TB di DKI Jakarta mencapai 9,7% dari total kasus TBC-RO DKI Jakarta. Karakteristik pasien TBC-
RO di DKI Jakarta mayoritas merupakan laki-laki (57,5%), usia 45-54 tahun (22,9%), status sosioekonomi
tidak bekerja (28,1%), pasien TBC-RO dengan DM tipe 2 (23,2%), pasien HIV-TBC-RO (3,3%) riwayat
pengobatan baru (44,8%) dan penyebab resistensi merupakan acquired resistance (47,8%). Dari analisis
bivariat didapatkan, laki-laki (POR = 0,675; 95% ClI: 0,458-0,996) merupakan faktor protektif dan status
sosioekonomi tidak bekerja (POR = 1,65; 95% ClI: 1,021-2,649) merupakan faktor risiko terhadap resistensi
pre-XDR-TB dan XDR-TB. Direkomendasikan untuk pemerintahan memberi dukungan ekonomi kepada
pasien TBC-RO yang sedang menjalani pengobatan TB.

...... Drug resistant TB (DR-TB) has become a public health threat. Globally, Indonesia ranked fourth in the
incidence cases of DR-TB and the enrollment rate for MDR/RR-TB was still below the national target
which consequentially can push the burden of pre-extensively drug resistant TB (pre-XDR-TB) and
extensively drug resistant TB (XDR-TB) in Indonesia. The objective of this research isto identify the risk
factors that are associated with the occurrence of pre-XDR-TB and XDR-TB in DKI Jakartain 2021-2022.
This study uses a cross-sectional design and the data is obtained from the national TB information system
(SITB). Thetotal sample used for this study is 1164 which is then analysed by univariate, bivariate and
stratification analysis. The number of pre-XDR-TB and XDR-TB casesin DK Jakarta reaches 9.7% of the
total cases of DR-TB in DKI Jakarta. The characteristics of the majority of DR-TB patientsin DKI Jakarta
are male (57,5%), age 45-54 (22,9%), unemployed socioeconomic status (28,1%), DR-TB with DM type 2
(23,2%), DR-TB with HIV (3,3%), have no history of previous treatment (44,8%) and cause of resistanceis
acquired resistance (47,8%). From bivariate analysisit is obtained, being male (POR = 0,68) is a protective
factor and socioeconomic status of not working (POR = 1,65) isarisk factor for preeXDR-TB and XDR-TB
resistance. It is recommended that the government provide economic support for DR-TB patients who are
undergoing TB treatment.
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